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Pupuk Organonitrofos merupakan pupuk organik yang dirakit dari bahan-bahan

kotoran sapi segar, limbah MSG, sabut kelapa, Trichoderma sp., serta mikroba

penambat N dan pelarut P sehingga diharapkan dapat mengurangi penggunaan

pupuk anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian

pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang merah serta mengetahui kombinasi pupuk Organonitrofos dan

pupuk anorganik yang paling efektif secara agronomis. Penelitian dilakukan

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 11

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan adalah kombinasi pupuk Organonitrofos dan

pupuk anorganik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi

pupuk Organonitrofos dan anorganik pada T9 (75% Organonitrofos +



Kharla Kurniawati

75% NPK) memberikan hasil produksi tanaman bawang merah terbaik yang dapat

dilihat berdasarkan bobot umbi basah per hektar mencapai 9,59 t ha-1 dan

merupakan dosis paling efektif  secara agronomis karena memiliki nilai RAE

131%. Terdapat korelasi yang nyata antara N-total dan P-tersedia tanah dengan

bobot daun kering tanaman bawang merah.

Kata kunci: bawang merah, kombinasi pupuk, Organonitrofos, pupuk anorganik
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman

hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu masak

dan obat tradisional. Prospek bawang merah begitu cerah karena tidak adanya

bahan pengganti (barang substitusi) yaitu berupa komoditi lain yang sifat dan

fungsinya hampir sama dengan bawang merah. Ketiadaan barang substitusi

tersebut makin menambah tingginya kebutuhan masyarakat akan bawang merah.

Rahayu dan Berlian (1999) menyatakan bahwa bawang merah memiliki umbi

yang berlapis, mempunyai akar serabut, dan daun berbentuk silinder berongga.

Umbi bawang merah terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan

bersatu.  Kandungan nutrisi per 100 g bawang merah terdiri dari kalori 39 kkal,

protein 1,5 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 9,2 g, serat 0,7 g, vitamin A 50 IU, vitamin

B1 0,03 mg, vitamin C 2 mg, riboflavin 0,04 mg, niasin 0,02 mg, asam acorbic 9

mg, kalsium 36 mg, fosfor 40 mg, zat besi 0,8 mg, air 88 g (Rukmana, 2003).

Sejalan dengan kebutuhan akan bawang merah yang terus meningkat, dilakukan

penambahan luas areal panen untuk meningkatkan produksi tanaman bawang

merah, namun hal ini tidak sesuai dengan harapan.  Menurut data Badan Pusat
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Statistika (BPS) dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2015), luas panen bawang

merah di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 120.704 ha dan pada tahun 2015

sebesar 122.126 ha.  Produksi dan produktivitas bawang merah tidak sesuai

dengan penambahan luas panen.  Produksi bawang merah pada tahun 2014

sebesar 1.233.983 ton sedangkan pada tahun 2015 sebesar 1.229.184 ton.

Produktivitas bawang merah mengalami penurunan dari 10,22 t ha-1 pada tahun

2014 menjadi 10,06 t ha- pada tahun 2015.  Hal ini terjadi karena penambahan

luas area di tanah yang memiliki kesuburan rendah.  Tanah dengan kesuburan

yang rendah kurang baik dijadikan sebagai media tanam bawang merah yang

memiliki perakaran dangkal dan lemah.  Salah satu jenis tanah tersebut adalah

Ultisol.

Tanah Ultisol memiliki sifat kimia yang kurang baik mengakibatkan tidak

tersedianya unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman.  Reaksi tanah

masam hingga tanah sangat masam (pH 5-3,1), berpotensi keracunan Al karena

tingkat Al-dd yang tinggi, dan miskin unsur hara seperti P, Ca, Mg, Na, dan K.

Kapasitas tukar kation rendah, dan adanya akumulasi liat pada horizon bawah

permukaan sehingga mengurangi daya resap air serta meningkatkan aliran

permukaan dan erosi tanah (Adiningsih dan Mulyadi, 1993). Pada umumnya,

tanah di daerah Lampung merupakan Ultisol sehingga produktivitas bawang

merah di Lampung masih terbilang rendah.  Menurut data Badan Pusat Statistika

(BPS) dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2015), produktivitas bawang merah

di daerah Lampung pada tahun 2014 yaitu sebesar 9,24 t ha-1 . Jumlah

produktivitas tersebut masih terbilang rendah karena masih di bawah potensi hasil

yang dapat mencapai 10 t ha-1.  Tanah Ultisol dapat digunakan sebagai media
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budidaya bawang merah jika dilakukan penerapan teknologi yang sesuai yaitu

pemupukan.

Dermiyati (2015) menyatakan bahwa pemupukan merupakan salah satu usaha

pengelolaan kesuburan tanah.  Tujuan utama pemupukan adalah menjamin

ketersediaan hara secara optimum untuk mendukung pertumbuhan tanaman

sehingga diperoleh peningkatan hasil panen.  Pada umumnya pemupukan

dilakukan dengan pemberian pupuk anorganik.  Pemberian pupuk anorganik

secara terus-menerus dapat memberikan dampak negatif yaitu degradasi

kesuburan tanah dan pencemaran lingkungan akibat residu pupuk anorganik.

Lingga dan Marsono (2001) menyatakan bahwa pemberian pupuk anorganik

tanpa diimbangi pupuk organik dalam jangka panjang dapat merusak tanah

sehingga produksi yang dihasilkan menjadi rendah.

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan organik.  Pupuk organik

memiliki kelebihan yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan

aktivitas organisme tanah, meningkatkan daya simpan air, serta sebagai sumber

nutrisi lengkap tanaman.  Pemanfaatan pupuk organik sangatlah diperlukan dalam

budidaya bawang merah.

Pupuk Organonitrofos merupakan pupuk organik yang dirakit dari bahan-bahan

kotoran sapi segar dan batuan fosfat alam yang ditambah mikroba penambat N

(Azotobacter sp dan Azospirillum sp.) serta mikroba pelarut P (Aspergillus niger

dan Pseudomonas fluorescens) (Nugroho dkk., 2012). Namun pada awalnya

kualitas pupuk Organonitrofos yang dihasilkan masih rendah (rendahnya

kandungan C-organik, N, P, dan K), sehingga pupuk Organonitrofos dirakit
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kembali dengan menggunakan bahan baku kotoran sapi, limbah padat

agroindustri, mikroba penambat N, mikroba pelarut P, dan Trichoderma sp.

(Dermiyati dkk., 2015).

Pupuk Organonitrofos diharapkan dapat menjadi pupuk organik alternatif dan

sebagai substitusi penggunaan pupuk anorganik karena kandungan N-total,

P-tersedia, K-total, dan C-organik yang tinggi yaitu masing-masing sebesar

1,13%, 5,58%, 0,68%, dan 9,52%. Kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk

anorganik diharapkan dapat memperbaiki keseimbangan hara tanah sehingga

pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi baik serta hasil produksi

meningkat.

Pemupukan nitrogen pada bawang merah sampai dosis 200 kg ha-1 berpengaruh

nyata terhadap serapan N tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot umbi basah,

dan kering, tinggi tanaman, indeks panen, jumlah umbi per rumpun, susut bobot,

diameter, tinggi, kekerasan, dan bobot jenis (Masnanto, 2006).  Hasil penelian

Deden (2014), menunjukkan bahwa adanya interaksi antara varietas bawang

merah dan pupuk nitrogen terhadap rata-rata serapan N, jumlah daun 6 MST, dan

bobot umbi kering per petak.  Dosis 80 kg N ha-1 atau setara 206 kg pupuk ha-1

(Urea 154,50 + ZA 51,50 kg ha-1) dan Varietas Katumi memberikan pengaruh

terbaik pada bobot umbi kering per petak dengan menghasilkan produksi 4,58 kg

petak-1 atau setara dengan 9,16 ton ha-1.

Penelitian ini akan menggunakan tanah Ultisol yang berasal dari Kebun

Percobaan Taman Bogo Lampung Timur yang memiliki tingkat kesuburan tanah

rendah.  Tanah pada Kebun Percobaan Taman Bogo Lampung Timur berwarna



5

kuning, rendah akan unsur hara, serta memiliki aerasi dan drainase buruk

sehingga kurang baik untuk budidaya tanaman bawang  merah. Penelitian ini

dilakukan untuk menjawab permasalahan yaitu “Apakah terdapat pengaruh

pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah?”

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk

anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

2. Melakukan uji Relative Agronomic Effectiviness (RAE) terhadap produksi

bawang merah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu penyebab rendahnya produksi bawang merah adalah karena budidaya

yang dilakukan di tanah Ultisol dengan kandungan hara dan bahan organik yang

rendah serta kemasaman tanah tinggi.  Untuk mengatasi masalah tersebut

diperlukan upaya-upaya perbaikan tanah Ultisol untuk peningkatan produksi dan

kualitas bawang merah.  Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan

pemupukan berimbang baik pemberian pupuk organik ataupun pupuk anorganik

sehingga tanaman dapat berproduksi sesuai potensi hasilnya.

Pupuk anorganik bersifat cepat tersedia bagi tanaman, sedangkan pupuk organik

bersifat lebih lambat tersedia.  Tanaman dengan cepat mendapat asupan unsur

hara dari pupuk anorganik, namun pemberian  pupuk anorganik secara terus-
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menerus dapat menurunkan kesuburan tanah dan mencemari lingkungan.  Selain

pupuk anorganik, bawang merah juga memerlukan pupuk organik untuk

mencukupi kebutuhan unsur hara. Pupuk Organonitrofos diharapkan mampu

meningkatkan produksi bawang merah dan mengurangi penggunaan pupuk

anorganik.

Pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik dapat dijadikan sebagai sumber

hara yang efektif untuk tanaman bawang merah. Selain itu, pemberian pupuk

organik dan pupuk anorganik dapat mengurangi dampak negatif dari penggunaan

pupuk anorganik. Kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik dapat

memberikan ketersediaan hara lengkap bagi tanaman serta ramah lingkungan.

Pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat membantu meningkatkan efisiensi

penggunaan pupuk anorganik melalui pebaikan sifat fisik, kimia, dan biologi

tanah serta mempunyai pengaruh nyata pada pertumbuhan dan produktivitas

tanaman bawang merah, sehingga bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi

secara optimal.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik yang terbaik

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

2. Terdapat Uji Relative Agronomic Effectiviness (RAE) yang terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Bawang merah yang tergolong ke dalam genus Allium dan memiliki lebih dari

500 spesies. Namun, yang selama ini kita kenal dan banyak dibudidayakan terbagi

menjadi 7 kelompok yaitu Allium cepa L., Allium sativum L., Allium fistulosum

L., Allium schoenoprasum L., Allium ampeloprasum L., Allium tuberosum Rottler

ex Sprengel, dan Allium chinense G. Don.

Bawang merah merupakan terna (berbatang lunak) rendah yang tumbuh tegak

dengan tinggi dapat mencapai 10-15 cm, membentuk rumpun dan termasuk

tanaman semusim. Perakarannya berupa akar serabut yang tidak panjang dan tidak

terlalu dalam tertanam dalam tanah.  Daunnya hanya memiliki satu permukaan,

berbentuk bulat kecil memanjang dan berlubang seperti pipa.  Bagian ujung

daunnya meruncing dan bagian bawahnya melebar seperti kelopak dan

membengkak.  Pada pangkal umbi membentuk cakram yang merupakan batang

pokok yang tidak sempurna (rudimenter) (Wibowo, 1991).

Tajuk dan umbi bawang merah serupa dengan bawang Bombay, tetapi ukurannya

kecil.  Perbedaan yang lainnya adalah umbinya yang berbentuk seperti buah

jambu air, berkulit coklat kemerahan, berkembang secara berkelompok di pangkal
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tanaman. Kelompok ini dapat terdiri dari 4-15 umbi (Rubatzky dan Yamaguchi,

1998).

Kultivar Bima sangat terkenal dengan produksi yang tinggi mencapai 10 ton ha-1

sehingga kultivar ini banyak ditanam oleh petani.  Kelebihan lain dari kultivar

Bima adalah cocok ditanam pada musim hujan, berbunga pada umur 50 hari, dan

dapat dipanen dalam waktu yang tidak lama yaitu 60-65 hari (Wibowo, 1991).

Kultivar Bima tahan terhadap penyakit busuk umbi (B. allii) (Rukmana, 2003).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah

2.2.1 Iklim

Budidaya bawang merah sangat baik pada daerah yang beriklim kering dengan

suhu udara panas.  Di tempat yang terbuka, tidak berkabut dan angin yang sepoi-

sepoi.  Daerah yang mendapat sinar matahari juga sangat diutamakan, dan lebih

baik jika lama penyinaran matahari lebih dari 12 jam.

Bawang merah sebaiknya ditanam di dataran rendah yang bersuhu antara 25-32oC

dengan iklim kering, dan yang paling baik jika suhu rata-rata tahunnya 30oC.

Pada suhu 22oC memang masih mudah untuk membentuk umbi, tetapi hasilnya

tidak sebaik jika ditanam di dataran rendah yang bersuhu panas.  Di bawah 22oC

bawang merah sulit untuk berumbi atau bahkan tidak dapat membentuk umbi.

(Wibowo, 1991).
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2.2.2 Suhu dan Ketinggian Tempat

Bawang merah mampu tumbuh pada ketinggian 10-250 m dpl, namun ketinggian

yang paling baik untuk bawang merah pada 30 m dpl.  Pada ketinggian 800-900 m

dpl juga dapat tumbuh, naman  pada ketinggian tersebut dapat dipastikan bahwa

suhunya rendah sehingga dapat menghabat pertumbuhan dan produksi tanaman

bawang merah (Wibowo, 1991).

2.2.3 Tanah

Tanah yang baik untuk bawang merah adalah tanah yang gembur, subur, banyak

mengandung bahan organik atau humus.  Tanah yang gembur dan subur akan

mendorong perkembangan umbi sehingga hasilnya besar-besar.  Jenis tanah yang

paling baik adalah tanah lempung yang berpasir atau berdebu karena sifat tanah

ini memiliki aerasi dan drainase yang baik.

Tanah-tanah yang masam atau basa tidak baik untuk pertumbuhan bawang merah.

Jika tanah terlalu masam dengan pH di bawah 5,5 maka garam Aluminium yang

terlarut dalam tanah akan bersifat racun sehingga tanaman menjadi kerdil.  Jika

terlalu basa dengan pH di atas 6,5 maka garam Mangan tidak dapat diserap oleh

tanaman. Tanah yang baik untuk bawang merah memiliki pH antara 6,0-6,8

(Wibowo, 1991).

2.3 Permasalahan Tanah Ultisol dan Upaya Memperbaiki Kesuburannya

Tanah ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah kemasaman tanah, bahan

organik rendah, dan nutrisi makro rendah (Fitriatin dkk, 2009 dalam Syahputra
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dkk, 2015).  Pada tanah ultisol Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan Basa

(KB), dan C-organik rendah, kandungan aluminium (kejenuhan Al) tinggi, fiksasi

P tinggi, kandungan besi dan mangan mendekati batas meracuni tanaman, serta

peka terhadap erosi. Konsepsi pokok dari Ultisol adalah tanah-tanah yang

bewarna merah kuning dan menunjukkan adanya kenaikan kandungan liat

(Subagyo dkk., 2000). Tingginya curah hujan di sebagian wilayah Indonesia

menyebabkan tingkat pencucian hara terutama basa-basa menjadi tinggi, sehingga

basa-basa dalam tanah mudah hilang dan basa-basa yang tertinggal dalam tanah

bereaksi masam dengan kejenuhan basa rendah (Mulyanim, 2010 dalam

Syahputra dkk, 2015).

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang bersifat masam, dengan kejenuhan

Al, Fe, Mn yang tinggi dan daya serap terhadap P sangat kuat.  Daya serap

terhadap fosfat yang sangat kuat tersebut menyebabkan P-tersedia bagi tanaman

sangat rendah (Santosa dkk, 2009 dalam Khamdana, 2014).  Hal itu menjadi salah

satu kendala bagi budidaya tanaman di tanah ultisol, karena hara P adalah salah

satu hara makro esensial yang diperlukan oleh tanaman.  Tanaman memperoleh P

dari tanah, hasil dekomposisi dan mineralisasi bahan organik, maupun pemupukan

(Handayanto dan Hiriah dalam Khamdana, 2014).

Upaya-upaya untuk memperbaiki tanah Ultisos dapat dilakukan dengan

pemberian pupuk organik, biochar, dan dolomit. Pupuk organik memiliki

kandungan unsur hara tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini mempunyai

kelebihan lain yaitu dapat memperbaiki sifat – sifat fisik tanah seperti

permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, serta daya menahan air dan
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kation – kation tanah (Ida, 2013). Sehingga pupuk organik sangat dianjurkan

untuk meningkatkan kualitas tanah Ultisol.

Pemberian dolomit berfungsi untuk meningkatkan pH tanah. pH tanah

berhubungan erat dengan kejenuhan basa. Jika kejenuhan basa kurang dari 100%

maka dengan meningkatnya pH tanah tersebut dapat meningkatkan jumlah Ca dan

Mg dalam tanah, sebab Ca dan Mg merupakan basa-basa yang dapat ditukar

secara dominan (Kamprath, 1971 dalam Nova dkk., 2014). Lingga dan Marsono

(2001) menyatakan bahwa pemberian kapur pada tanah-tanah masam sebanyak 4

ton/ha dapat menaikkan kemasaman tanah hingga pH 6.

Biochar merupakan bahan kaya karbon yang berasal dari biomassa seperti kayu

maupun sisa hasil pengolahan tanaman yang dipanaskan dalam wadah dengan

sedikit atau tanpa udara (Lehmann dan Joseps, 2009).  Biochar berbentuk padat

dan berpori.  Sebagian besar porinya masih tertutup oleh hidrogen dan senyawa

organik lain yang komponennya terdiri dari abu, air, nitrogen, dan sulfur (Amin,

2000).  Pemberian biochar ke tanah berpotensi meningkatkan kadar C-tanah,

retensi air dan unsur hara di dalam tanah.  Gani (2009) menyatakan bahwa

keuntungan lain dari biochar adalah bahwa karbon pada biochar bersifat stabil dan

dapat tersimpan selama ribuan tahun di dalam tanah.  Biochar lebih efektif

menahan unsur hara untuk ketersediaannya bagi tanaman dibandingkan bahan

organik lain. Sehingga unsur hara yang diberikan tidak mudah hilang akibat

menguap atau tercuci dan dapat diserap oleh tanaman secara optimal.
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2.4 Pengaruh Pemberian Pupuk Organik, Pupuk Anorganik, dan
Kombinasinya terhadap Pertumbuhan Tanaman

Pupuk anorganik merupakan salah satu pupuk kombinasi dari zat kimia seperti

urea, NPK, TSP, dan KCl.  Pupuk anorganik terbagi menjadi dua yaitu pupuk

kimia tunggal dan pupuk kimia majemuk.  Pupuk kimia tunggal merupakan pupuk

kimia yang hanya terdiri satu macam hara.  Pupuk kimia majemuk yaitu pupuk

kimia yang memiliki kandungan hara lebih dari satu  (Novizan, 2002).

Tanaman akan tumbuh dengan baik jika semua unsur hara yang dibutuhkan

tanaman berada dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siap

diabsorbsi oleh tanaman (Hatta dan Nurhayati, 2006).  Secara umum tanaman

dalam pertumbuhannya membutuhkan 16 unsur hara esensial yang dapat

dibedakan menjadi unsur hara makro (C,H,O, N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan unsur

hara mikro (Fe, Mn, B, Cu, Zn, Cl, dan Mo) (Selian, 2008).  Pada penerapan

teknologi intensifikasi hampir keseluruhan petani sangat bergantung pada

penggunaan pupuk anorganik seperti Urea sebagai sumber pupuk N, SP-36

sebagai sumber pupuk P, dan KCl sebagai sumber pupuk K.

Penelitian Balonggu dkk. (2014) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk

NPK berpengaruh nyata  pada 6 dan 7 Minggu Setelah Tanam (MST) pada

parameter tinggi tanaman bawang merah.  Pemberian unsur hara makro seperti N,

P dan K yang berimbang memang sangat dibutuhkan tanaman pada saat muda

karena pada saat tersebut unsur hara makro N, P dan K dapat merangsang

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun sehingga dapat

meningkatkan salah satunya adalah tinggi tanaman.
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Pupuk anorganik banyak digunakan oleh petani karena pupuk anorganik kaya

akan kandungan  unsur hara, praktis dalam pemakaian, dan mudah dalam

menentukan dosisnya.  Namun, pupuk anorganik memiliki kekurangan yaitu dapat

menurunkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah apabila diberikan secara terus-

menerus dan dengan dosis yang berlebihan (Lingga dan Marsono, 2001).

Penurunan-penurunan yang disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik

tersebut akan berdampak negatif terhadap kualitas lahan yang kemudian

berdampak buruk pada produktivitas tanaman. Oleh sebab itu dibutuhkan

tambahan pupuk organik untuk mengurangi dampak negatif dari pupuk

anorganik.Penelitian Anisyah dkk. (2014) menunjukkan bahwa pemberian pupuk

organik yang berbeda berpengaruh nyata pada bobot kering umbi per sampel dan

jumlah anakan umur 3 MST (minggu setelah tanam), namun berpengaruh tidak

nyata pada tinggi tanaman, rasio tajuk akar, bobot basah umbi per sampel dan

jumlah siung.

Pupuk Organonitrofos merupakan salah satu pupuk organik yang terbuat dari

kotoran sapi, limbah padat agroindustri, serta melibatkan Trichodermasp.,

mikroba peningkat Nitrogen (N2), dan pelarut fosfat dengan melalui proses

inokulasi ke dalam campuran tersebut.  Hasil penelitian Eka dkk. (2015)

menunjukkan bahwa pupuk Organonitrofos mampu memberikan nutrisi yang

cukup terhadap tanaman. Akan tetapi serapan hara N tanaman jagung manis

mengalami penurunan.  Penggunaan pupuk Organonitrofos dan kombinasinya

dengan pupuk kimia pada perlakuan150 kg Urea ha-1 + 100 kg SP-36 ha-1 + 50 kg

KCl ha-1 + 1.500 kg organonitrofos ha-1 bersifat lebih baik dibandingkan dengan

perlakuan kontrol.  Hasil penelitian Ahmad (2013) menunjukkan bahwa apabila
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kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia pada tanaman tomat dengan

perlakuan 100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 50 kg KCl ha-1, dan 1000 kg ha-1

Organonitrofos memberikan hasil yang lebih efektif secara agronomis maupun

secara ekonomis dibandingkan dengan kombinasi lainnya.

Pengaruh pemberian pupuk organik dan anorganik pada penelitian Boy (2011)

menunjukkan bahwa umbi bawang merah pada perlakuan pupuk organik

kualitasnya lebih baik dibandingkan dengan perlakuan pupuk anorganik, namun

kualitas umbi yang paling baik didapatkan pada perlakuan kombinasi pupuk

organik kotoran sapi 5 ton ha-1 + pupuk anorganik ZA 50 kg ha-1.  Kompos

kotoran sapi memiliki kandungan unsur hara jumlah kecil sehingga pupuk yang

diberikan harus relatif banyak bila dibandingkan dengan pupuk anorganik, reaksi

atau respon tanaman terhadap pupuk organik lebih lambat dibandingkan pupuk

anorganik karena pupuk organik mengalami perombakan metabolisme terlebih

dahulu sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk diserap oleh

tanaman (Watidkk, 2014).  Oleh sebab itu penggunaan pupuk organik lebih baik

dikombinasikan dengan pupuk anorganik karena lebih cepat menyediakan unsur

hara bagi tanaman.

2.5 Pengaruh Pupuk Organik dan Kombinasinya dengan Pupuk Anorganik
terhadap Sifat Tanah

Pupuk organik dapat berperan langsung sebagai sumber hara tanaman dan serta

tidak langsung dapat menciptakan suatu kondisi lingkungan pertumbuhan

tanaman yang lebih baik dengan meningkatkan ketersediaan hara makro ataupun

mikro untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Novizan, 2002).  Pupuk organik
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memiliki fungsi yaitu dapat memperbaiki sifat biologi tanah dengan cara

mempertinggi humus, memperbaiki struktur tanah, mendorong adanya jasad renik

di dalam tanah, serta dapat meentralisir kelarutan Mn, Al, Fe, dan dapat dijadikan

sebagai sumber Ca dan Mg (Hatta dan Nurhayati, 2006).

Kombinasi pupuk organik dan anorganik perlu dilakukan guna meningkatkan

efisiensi penggunaan pupuk anorganik.  Pemupukan dengan cara kombinasi ini

akan memberikan keuntungan, antara lain ; (1) menambah kandungan hara yang

tersedia dan siap diserap tanaman selama periode pertumbuhan tanaman ;

(2) menyediakan semua unsur hara dalam jumlah yang seimbang dan dengan

demikian akan memperbaiki persentase penyerapan hara oleh tanaman yang

ditambahkan dalam bentuk pupuk ; (3) mencegah kehilangan hara karena bahan

organik mempunyai kapasitas pertukaran ion yang tinggi ; (4) membantu dalam

mempertahakan kandungan bahan organik tanah pada aras tertentu sehingga

mempunyai pengaruh yang baik terhadap sifat fisik tanah dan status kesuburan

tanah ; (5) residu bahan organik akan berpengaruh baik pada pertanaman

berikutnya maupun dalam mempertahankan produktivitas tanah ; (6) lebih

ekonomis apabila diangkut dalam jarak yang jauh karena setiap unit volume

banyak mengandung nitrogen, fosfat dan kalium serta mengandung hara tanaman

lebih banyak ; dan (7) membantu dalam mempertahankan keseimbangan ekologi

tanah sehingga kesehatan tanah dan kesehatan tanaman dapat lebih baik (Sutanto,

2002).
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2.6 Relative Agronomic Effectiviness

Keefektifan pupuk diuji dengan uji efektivitas agronomis atau Relative

Agronomic Effectiviness.  Pengujian efektivitas pupuk adalah pengujian mengenai

manfaat penggunaan terhadap produktivitas tanaman dan analisis ekonominya

(Permentan, 2011). Uji efektivitas dengan menggunakan RAE dihitung dengan

rumus:

RAE = Hasil pupuk yang diuji (D) - Hasil kontrol (A)
Hasil pupuk standar (B) - Hasil kontrol (A)

Keterangan: D = Hasil produksi bawang merah yang dipupuk (kg ha-1)
A = Hasil pada kontrol (kg ha-1)
B = Hasil produksi bawang merah standar (kg ha-1)

Nilai RAE ≥ 100% maka pupuk yang diuji efektif dibandingkan perlakuan
standar.
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dalam pot dan dilaksanakan di Rumah Kaca

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari

bulan Juni sampai dengan September 2016.  Analisis tanah dan tanaman

dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung

dari bulan September sampai dengan Desember 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit bawang merah

varietas Bima Brebes, insektisida berbahan aktif Metomil 25%, fungisida

berbahan aktif Propineb 70%, pupuk Organonitrofos, pupuk urea, KCl, dan SP-

36, serta bahan pembenah tanah berupa dolomit dan Biochar (sekam padi).  Alat-

alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag, ember, gembor, cangkul,

meteran, arit, hand sprayer, timbangan, gunting, oven, pH meter, kertas label, alat

tulis dan alat-alat laboratorium tanah dan tanaman.
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3.3 Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang terdiri dari 11 perlakuan dan 3 ulangan.  Homogenitas ragam diuji dengan

menggunakan Uji Bartlett dan uji aditivitas data diuji dengan Uji Tukey.  Jika

asumsi terpenuhi data dianalisis dengansidik ragam.  Perbedaan nilai tengah diuji

dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf  5%.

Perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik yang

diaplikasikan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik

Perlakuan
Dosis (kg ha-1)

Organonitrofos Urea SP-36 KCl
T0 (0% Organonitrofos + 0% NPK) 0 0 0 0
T1 (0% Organonitrofos + 100% NPK) 0 400 300 200
T2 (100% Organonitrofos + 0% NPK) 10.000 0 0 0
T3 (100% Organonitrofos + 25 % NPK) 10.000 100 75 50
T4 (100% Organonitrofos + 50% NPK) 10.000 200 150 100
T5 (100% Organonitrofos + 75% NPK) 10.000 300 225 150
T6(100% Organonitrofos + 100% NPK) 10.000 400 300 200
T7 (25% Organonitrofos + 75% NPK) 2.500 300 225 150
T8 (50% Organonitrofos + 75% NPK) 5.000 300 225 150
T9 (75% Organonitrofos + 75% NPK) 7.500 300 225 150
T10 (50% Organonitrofos + 50% NPK) 5.000 200 150 100

Keterangan: 100% OP = 10000 kg ha-1, 100% NPK = 400 kg ha-1 urea + 300 kg ha-1 SP-36 + 200
kg ha-1 KCl.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pemilihan Bibit

Bibit bawang merah yang digunakan diperoleh dari pasar tradisional.  Ukuran

umbi yang digunakan sekitar 5-6 g per umbi.

3.4.2 Persiapan Media Tanam

Tanah yang digunakan sebagai media tanam adalah tanah Ultisol berasal dari

Kebun Percobaan Taman Bogo, Lampung Timur.  Tanah diambil dari kedalaman

0-30 cm.  Tanah dikeringanginkan dan disaring hingga lolos ayakan 2 mm.

Kemudian tanah dimasukkan ke dalam polybag berukuran 10 kg hingga kurang 5

cm dari permukaan polybag.  Kemudian tanah diberikan Biochar 15 g (5 t ha-1) ,

Dolomit 6 g (2 t ha-1), dan Organonitrofos sesuai perlakuan, lalu diaduk secara

merata dan diberi air hingga 75% kapasitas lapang lalu didiamkan selama 2

minggu.

3.4.3 Tata Letak Penelitian

Gambar 1. Tata Letak Percobaan Penelitian

U

T

S
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3.4.4 Aplikasi pupuk Organonitrofos

Pupuk Organonitrofos diaplikasikan dua minggu sebelum tanam sesuai dengan

dosis perlakuan yang dianjurkan. Pemberian pupuk Organonitrofos dilakukan

dengan cara diberikan pada tanah lalu diaduk hingga merata.  Sifat kimia pupuk

Organonitrofos dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sifat Kimia Pupuk Organonitrofos

Sifat Kimia Pupuk Organonitrofos
pH (H2O) 5,69
C-organik (%) 9,52
N-total (%) 1,13
P-total (%) 5,58
K-total (%) 0,68

Sumber: Dermiyati (2015)

3.4.5 Penanaman

Sebelum ditanam pada ujung bibit bawang merah dipotong 1/3 bagian.  Setiap

polybag ditanami satu siung bawang.

3.4.6 Aplikasi Pupuk Susulan

Pupuk urea diaplikasikan sebanyak dua kali, pertama diaplikasikan pada saat awal

tanam bersamaan dengan pengaplikasian pupuk SP-36 dan KCl.  Aplikasi pupuk

urea kedua pada saat tanaman berumur dua minggu setelah tanam. Pemupukan

dilakukan dengan cara dilarik dengan membuat larikan melingkar berjarak 5 cm

dari lubang tanam lalu ditutup tipis dengan tanah. Perlakuan kombinasi pupuk

Organonitrofos dan pupuk anorganik yang akan diaplikasikan dalam setiap

Polybag ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik pada
setiap Polybag

Perlakuan
Dosis (g tanaman-1)

Organonitrofos Urea SP-36 KCl
T0 (0% Organonitrofos + 0% NPK) 0,00 0,00 0,00 0,00
T1 (0% Organonitrofos + 100% NPK) 0,00 1,20 0,90 0,60
T2 (100% Organonitrofos + 0% NPK) 30,00 0,00 0,00 0,00
T3 (100% Organonitrofos + 25 % NPK) 30,00 0,30 0,23 0,15
T4 (100% Organonitrofos + 50% NPK) 30,00 0,60 0,45 0,30
T5 (100% Organonitrofos + 75% NPK) 30,00 0,90 0,68 0,45
T6(100% Organonitrofos + 100% NPK) 30,00 1,20 0,90 0,60
T7 (25% Organonitrofos + 75% NPK) 7,50 0,90 0,68 0,45
T8 (50% Organonitrofos + 75% NPK) 15,00 0,90 0,68 0,45
T9 (75% Organonitrofos + 75% NPK) 22,50 0,90 0,68 0,45
T10 (50% Organonitrofos + 50% NPK) 15,00 0,60 0,45 0,30

Keterangan: 100% OP = 10000 kg ha-1, 100% NPK = 400 kg ha-1 urea + 300 kg ha-1 SP-36 + 200
kg ha-1 KCl.

3.4.7 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pembumbunan, penyiangan,

serta pengendalian hama dan penyakit.  Penyiraman dilakukan dua kali setiap

hari.  Pembumbunan dilakukan agar umbi tidak muncul diatas permukaan tanah.

Penyiangan dilakukan agar tidak terjadi hambatan pertumbuhan pada tanaman

bawang akibat perebutan sarana tumbuh dengan gulma.  Pengendalian hama dan

penyakit akan dilakukan dengan cara sanitasi lingkungan dan pemberian pestisida

jika tanaman bawang merah mulai menimbulkan gejala serangan hama dan

penyakit.

3.4.8 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada 106 HST.  Tanaman bawang merah dipanen apabila

menunjukkan kriteria panen 60-90 % daun telah rebah, leher batang lunak dan
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menguning.  Pemanenan dilakukan pada pagi hari yang cerah dan tanah kering

dengan cara mencabut batang, daun beserta umbi-umbinya.

3.4.9 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada saat sebelum dan sesudah tanam.

Sampel tanah sesudah tanam diambil pada masing-masing Polybag.  Tanah

dikeringanginkan dan disaring hingga lolos ayakan ø 2 mm lalu dikompositkan.

Tanah ditimbang untuk dilakukan analisis.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot daun

kering, jumlah umbi, bobot umbi basah, bobot umbi kering angin, susut bobot

umbi, volume umbi, sifat kimia tanah setelah panen (pH,C-organik, N-total, dan

P-tersedia) serta uji efektivitas pupuk.

3.5.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai ujung daun terpanjang.

Pengukuran dilakukan pada 1 Minggu Setelah Tanam (MST) sampai memasuki

fase generatif (7 MST).

3.5.2 Jumlah Daun

Jumlah daun diperoleh dengan cara menghitung jumlah daun per tanaman setiap

minggu mulai dari tanaman berumur 2 MST hingga 7 MST.
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3.5.3 Jumlah Umbi

Jumlah umbi diperoleh setelah panen dengan memghitung jumlah umbi pada

setiap masing-masing tanaman.

3.5.4 Bobot Umbi Basah

Bobot basah umbi diperoleh pada saat panen dengan cara menimbang seluruh

bagian umbi sesaat setelah panen agar umbi masih dalam keadaan segar. Umbi

yang ditimbang dibersihkan dari akar, daun, dan tanah yang melekat pada umbi.

3.5.5 Bobot Umbi Kering Angin

Bobot kering angin umbi diperoleh dari penimbangan umbi setelah

dikeringanginkan selama satu minggu.

3.5.6 Susut Bobot Umbi

Susut bobot umbi diperoleh dengan cara menghitung selisih antara bobot umbi

segar dengan bobot umbi setelah mengalami proses kering angin selama satu

minggu.

Persamaan yang digunakan untuk menghitung susut bobot adalah sebagai berikut:

Susut bobot (%) =
–

x 100%

Ket : W = bobot umbi awal penyimpanan (g)
Wa = bobot umbi akhir penyimpanan (g) (Andreas, 2013).



24

3.5.7 Volume Umbi

Pengukuran volume umbi dilakukan dengan cara memasukkan umbi ke dalam air

yang telah dimasukkan ke gelas ukur.  Volume umbi bawang didapat dari

penambahan volume setelah dimasukkan umbi dikurangi dengan volume awal.

3.5.8 Bobot Daun Kering

Bobot kering daun akan diperoleh dari penimbangan seluruh bagian daun tanaman

bawang setelah dikeringanginkan selama 3 hari, lalu dioven dengan suhu 70oC

selama 24 jam.

3.5.9 Analisis Tanah

Analisis tanah dilakukan 2 kali, yaitu sebelum dilakukan penanaman dan setelah

panen.  Sampel tanah dikeringanginkan dan disaring hingga lolos ayakan ø 2 mm

lalu dilakukan analisis di laboratorium yaitu pH tanah dengan Dectroce hydrogen,

N-total dengan metode Kjeldhal, P-tersedia dengan metode Bray-1, dan C-organik

dengan metode Walkey and Black.

3.5.10 Uji Keefektivan Pupuk Organonitrofos

Keefektifan pupuk diuji dengan uji efektivitas agronomis atau Relative

Agronomic Effectiviness (Permentan, 2011). Uji efektivitas dengan menggunakan

RAE  dihitung dengan rumus:
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RAE = Hasil pupuk yang diuji (D) - Hasil kontrol (A)
Hasil pupuk standar (B) - Hasil kontrol (A)

Keterangan: D = Hasil produksi bawang merah yang dipupuk (kg ha-1)
A = Hasil pada kontrol (kg ha-1)
B = Hasil produksi bawang merah dengan pupuk standar (kg ha-1)

Nilai RAE ≥ 100% maka pupuk yang diuji efektif dibandingkan perlakuan
standar.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan anorganik pada T9 (75%

Organonitrofos + 75% NPK) menghasilkan produksi tanaman bawang merah

tertinggi yang dapat dilihat berdasarkan bobot umbi basah per hektar mencapai

9,59 t ha-1 yang paling mendekati dengan potensi hasil sebesar 10 t ha-1 namun

tidak berbeda dengan T10 (50% Organonitrofos + 50% NPK) yang

menghasilkan bobot umbi basah sebesar 9,26 t ha-1.

2. Perlakuan T9 (75% Organonitrofos + 75% NPK) bersifat paling efektif secara

agronomis dengan nilai RAE 131% diikuti T10 (50% Organonitrofos + 50%

NPK) dengan selisih nilai RAE 8%.

3. Terdapat korelasi yang nyata antara N-total dan P-tersedia tanah dengan bobot

daun kering tanaman bawang merah.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan adalah:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penanaman bawang merah di

lapang atau di tempat terbuka karena bawang merah membutuhkan sirkulasi

udara dan cahaya matahari yang cukup untuk pertumbuhan dan

perkembangannya.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mempelajari pengaruh residu dari

pemberian pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik karena masih tingginya

kandungan hara P yang tersisa pada tanah yang telah digunakan sebelumnya.

3. Perlu dilakukan pemupukan Organonitrofos secara berskala dan pemberian

pupuk mikro agar pertumbuhan tanaman tidak terhambat akibat kurangnya

unsur hara.

4. Penanaman bawang merah dengan menggunakan Polybag diperlukan alas

berupa nampan untuk mempertahankan kadar air pada kondisi kapasitas

lapang.

5. Dosis yang disarankan pada petani yaitu T10 (50% Organonitrofos + 50%

NPK) karena tidak berbeda dengan T9 (75% Organonitrofos + 75% NPK)

secara keseluruhan terhadap produksi tanaman bawang merah.
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